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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan penafsiran Jamā l al-Dī n al-Qā simi, makna 

sakhr dalam ayat-ayat yang dikaji memiliki variasi sesuai 

dengan konteksnya. Pada QS. al-Baqarah (2): 212, sakhr 

bermakna merendahkan, yaitu sikap orang-orang kafir yang 

memandang rendah kaum mukmin karena keterpedayaan 

mereka terhadap kehidupan dunia. Pada QS. al-An‗ā m (6): 10, 

QS. Hū d (11): 38, dan QS. al-Anbiyā ‘ (21): 41, sakhr 

bermakna mengolok-olok atau mengejek, yakni ejekan yang 

ditujukan kepada para rasul sebagai bentuk penolakan 

terhadap risalah Allah SWT. Adapun pada QS. at-Taubah (9): 

79 dan QS. aṡ -Ṣ ā ffā t (37): 12, sakhr lebih menunjukkan 

makna menghina, yaitu penghinaan terhadap kaum mukmin, 

amal kebajikan, serta ajaran yang dibawa Nabi Muhammad 

SAW. Sementara itu, pada QS. al-Ḥ ujurā t (49): 11, sakhr 

dipahami secara lebih luas sebagai segala bentuk penghinaan, 
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yang mencakup mengolok-olok, merendahkan, mencela, dan 

memberikan julukan yang buruk kepada orang lain. Dengan 

demikian, meskipun memiliki variasi makna sesuai konteks 

ayat, seluruh penggunaan sakhr dalam perspektif al-Qā simi 

bermuara pada perilaku yang merendahkan kehormatan orang 

lain dan bertentangan dengan nilai-nilai akhlak dalam Islam. 

Berdasarkan penafsiran al-Qā simi, sakhr memiliki 

relevansi dengan fenomena hate speech karena sama-sama 

mengandung unsur penghinaan dan perendahan terhadap pihak 

lain. Relevansi tersebut tampak dalam tiga bentuk utama, yaitu 

penghinaan terhadap agama atau kelompok tertentu 

sebagaimana tergambar dalam QS. al-Baqarah (2): 212, QS. 

al-An‗ā m (6): 10, QS. al-Anbiyā ‘ (21): 41, dan QS. aṡ -Ṣ ā ffā t 

(37): 12; penghinaan terhadap kondisi pribadi dan sosial 

seseorang dalam QS. at-Taubah (9): 79; serta olok-olok, 

celaan, dan pemberian julukan buruk dalam QS. al-Ḥ ujurā t 

(49): 11. Menurut al-Qā simi, penghinaan dapat dilakukan 

melalui ucapan, tindakan, isyarat, maupun panggilan yang 

merendahkan martabat seseorang. Perbedaannya, sakhr dalam 

al-Qur‘an berfokus pada perilaku mencemooh kebenaran, 
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merendahkan manusia, dan menghina kelompok tertentu, 

sedangkan hate speech merupakan istilah modern yang 

merujuk pada komunikasi yang menyerang individu atau 

kelompok berdasarkan identitas tertentu dan berpotensi 

menimbulkan dampak sosial yang lebih luas. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan. Kajian ini hanya berfokus pada penafsiran ayat-

ayat sakhr dalam al-Qur‘an  berdasarkan perspektif Jamā l al-

Dī n al-Qāsimi serta relevansinya dengan fenomena hate 

speech secara umum. Pembahasan yang disajikan juga masih 

terbatas pada aspek konseptual dan belum menguraikan secara 

mendalam perbandingan dengan penafsiran ulama lain ataupun 

pendekatan dari disiplin ilmu sosial dan komunikasi secara 

lebih luas. 

Selain itu, analisis yang dilakukan masih bersifat 

deskriptif-kualitatif sehingga belum sampai pada pengujian 

lapangan atau kajian empiris terhadap fenomena hate speech 

dalam konteks masyarakat modern secara detail. Oleh karena 

itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 
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kajian ini dengan memperluas sumber literatur, memperdalam 

pendekatan analisis, serta mengaitkannya dengan realitas 

sosial secara lebih komprehensif agar hasil kajian menjadi 

lebih lengkap dan mendalam. 
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